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RINGKASAN

Praktik kedokteran telemedicine merupakan praktik kedokteran dari jarak

jauh yang dilakukan melalui sistem elektronik telemedicne untuk mengelaborasi

kerjasama antara dokter spesialis dengan dokter pelayanan primer (primer care

physician/PCP). Dokter spesialis memberikan pelimpahan wewenang tindakan

medis kepada dokter primer (primer care physician/PCP) untuk selanjutnya dokter

primer atas pelimpahan wewenang tersebut melakukan tindakan medis kepada

pasien. Dalam perpekif hukum perdata, hubungan kerjasama ini melahirkan

hubungan atasan dan bawahan yang berkonsekuensi pada pertanggunggugatan atas

kerugian, dimana yang akan bertanggung gugat adalah atasan (doktrin vicarious

liability). Fiksi hukumnya yaitu tindakan hamba (sevant) adalah tindakan tuan

(master). Karena itu, tanggung gugat ini disebut tanggung gugat resiko (risico

aanspraklikjheid), dasar hukumnya adalah Pasal 1367 ayat (3) BW. Dalam hukum

kesehatan doktrin ini dikenal dengan nama respondead superior diatur dalam Pasal

46 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah sakit, Pasal 65 Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2014 Tentang Tenaga Kesehatan dan Pasal 32 Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 2014 Tentang Keperawatan.

Dalam berbagai kasus tentang tanggung gugat resiko di pengadilan, tidak

dapat dipungkiri bahwa hakim ketika menerapkan doktrin vicarius liability/

respondead superior berlindung di balik frase qui facit per allum facit per se” yaitu

bahwa seseorang yang berbuat melalui orang lain dianggap ia sendiri yang

melakukannya, karena itu doktrin ini disebut juga doktrin vicarious liability, let the

master answer/respondead superior atau dalam konotasi negatif dinamakan doktrin

dompet tebal. Putusan dimaksud, sering dirasakan tidak adil sehingga menjadi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

DISERTASI PRINSIP TANGGUNG GUGAT DALAM PRAKTIK... ARMAN ANWAR



viii

perdebatan dikalangan masyarakat maupun akademik. Kontroversi dari penerapan

doktrin vicarious liability membentuk dua polarisasi pemikiran yang berbeda. Bagi

kaum legalistik positivistik, setuju atas putusan hakim tersebut karena menurut

mereka keadilan dapat dideduksi secara logis dari peraturan-peraturan tanpa perlu

menunjuk kepada tujuan-tujuan sosial, kebajikan, serta moralitas, betapapun tidak

adil dan terbatasnya bunyi undang-undang yang ada. Hukum adalah tetap perintah

undang-undang yang harus dilaksanakan karena dari situ kepastian hukum bisa

ditegakkan. Pandangan legalistic positivistis tersebut ditentang oleh kalangan yang

berpandangan bahwa prinsip kebajikan dan moralitas harus dipertimbangkan dalam

mengukur validitas hukum. Hakim berkewajiban mencari keadilan diluar hukum

dengan menerapkan rasa keadilan yang ada dalam masyarakat, bukan sebagai corong

undang-undang. Pemikiran inilah yang dianut oleh faham Sociological

Jurisprudence. Dari dua aliran hukum diatas maka terdapat dua preferensi nilai

tentang keadilan yang berbeda, yang satu berdasarkan pada keadilan hukum (legal

justice), sedangkan yang lain menilainya dalam konteks keadilan moral (moral

justice). Indonesia tidak mempertentangkan keduanya bahkan sebaliknya dijadikan

saling melengkapi berdasarkan Pasal 24 ayat 1 UUD 1945 yang menyebutkan

kekuasaan kehakiman merupakan kekuasaan yang merdeka untuk menyelenggarakan

peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan. Dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasan Kehakiman menentukan hakim

dan hakim konstitusi wajib menggali, mengikuti dan memahami nilai-nilai hukum

dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat.

Dari sisi keadilan bertanggung gugat juga tidak kalah dinamisnya, sebagian

berpendirian bahwa pertanggunggugatan terbatas dalam keadilan korektif (corrective
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justice theory) sehingga seakan hanya melihat tanggung gugat pada pemulihan hak

atau hak korektif setelah kejadian saja, tanpa melihat sifat dasar kejadian itu sendiri

dan upaya pencegahannya. Karena itu, kompensasi memainkan peranan penting

dalam menyelesaikan masalah. Sementara sebagian kalangan yang lain berpendapat

bahwa harus dilihat dari sudut pandang keadilan interaktif (interactive justice theory)

yaitu upaya mencegah dan melindungi orang lain dari kemungkinan terjadinya

kerugian yang dapat menimpanya akibat interaksi yang dilakukannya.

Prinsip tanggung gugat resiko dalam praktik kedokteran telemedicine secara

proporsional merupakan konsep yang dikonstruksikan dari pemikiran bahwa

tanggung gugat dokter menunjuk pada tanggung gugat profesional antar praktisi

kedokteran telemedicine. Legitimasi teoritiknya didasarkan pada hubungan

profesional (profesional relationship) terkait dengan pelimpahan tindakan medis

dokter spesialis dan/atau Rumah Sakit yang berpedoman pada kode etik, standar

profesi, dan standar pelayanan, serta standar prosedur operasional. Sehingga

konsekuansi tanggung gugatnya tidak serta merta hanya didasarkan pada kesalahan

dokter primer (primary care dokter/ PCP) atau perawat primer sebagaimana maksud

doktrin vicarious liability. Nomenklatur “proporsional” dalam tanggung gugat resiko

bermakna sebagai distribusi hak dan kewajiban para profesional didasarkan pada

nilai-nilai kesetaraan (equitability), kelayakan dan kepatutan (fair and

reasionableness) sesuai proporsi kesalahan masing-masing pihak manakala terjadi

kerugian dalam pelaksanaan kontrak. Akuntabilitasnya berdasarkan pada sudut

pandang keadilan interaktif (interactive justice) yang didasarkan pada nilai-nilai

keahlian profesi, kehati-hatian atau kecermatan, tanggung jawab, dan kesejawatan

serta keinginan berbuat baik demi kesembuhan pasien (doing good).
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